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PASAL 113
KETENTUAN PIDANA
SANKS|I PELANGGARAN
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Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak ekomom:
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf i untuk Penggunzan Secar=
Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 1 (saty) tzhun darvztau
pidana denda paling banyak Rp100.000.000,00 (seratus juta rupizh).

Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Penciptz atzu pemegarg
Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi Penciptz sebagzimanz dimaksuc
dalam Pasal 9 ayat (1) huruf ¢, huruf d, huruf f, dan/atau hurof h Lk Pengguraar
Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lamz 3 (tiga) wzhur dan,
atau pidana denda paling banyak Rp500.000.000,00 (limz ratus jutz rupizh
Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Penciptz atzu pemegarg
Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta sebagaimanz dimaksuc
dalam Pasal 9 ayat (1) huruf a, huruf b, huruf e, dan/atau huruf g untuk Pengguraae
Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 4 (empat) t2hur 2am,
atau pidana denda paling banyak Rp1.000.000.000,00 (satu mifiar rupizh).

Setiap Orang yang memenuhi unsur sebagaimana dimaksud pads ayst 3 yarg
dilakukan dalam bentuk pembajakan, dipidana dengan pidanz peniarz paiing ==
10 (sepuluh) tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp4.000.000.000 00 =~gas
miliar rupiah).
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m Muamalah untuk Perguruan Tingal

A._PENDAHULUAN

Agama Islam menghormati kesucian pernikahan, menjadikannya prasyarat awal

terbentuknya rumah tangga, dan menganggapnya sebagai sel kehidupan yang
; 21 allah Cwrt harfiy .

memengaruhi haik buruknya sebuah masyarakat manusia. Allah Swt berfirman:

¢ s R 4 o i 7L T
@»&hcpd\,wJ'W W

Artinya: “(Mercka adalah) satu keturunan, sebagiannya adalah (keturunan) dari sebagian
yang lain. Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.” (QS. Al-Imran: 34).

Pernikahan, sebagai tradisi luhur Nabi Saw dan salah satu ayat kebesaran Allah
Swt, pernikahan juga memiliki beberapa tujuan utama (magqashid), di antaranya:
menata dan menyalurkan potensi seksual secara sah, membentuk keluarga yang
langgeng dan berkelanjutan, memikul tanggung jawab rumah tangga secara bersama,
serta melahirkan generasi baru yang saleh.” Namun demikian, tidak jarang dalam
perjalanannya, rumah tangga mengalami berbagai tantangan baik internal ataupun
eksternal sehingga memengaruhi keharmonisan rumah tangga. Jika gagal menemukan
solusi, maka rumah tangga akan memburuk.

Pada situasi ini, Islam memberikan jalan bagi pasutri melakukan pemutusan
pernikahan bilamana tidak dimungkinkan lagi hubungan yang baik antara suami-istri
dan rumah tangga tidak dapat dipertahankan.’ Hukum Islam telah mengatur masalah
putusnya pernikahan ini dengan sangat hati-hati dan mengedepankan prinsip keadilan
dan bertanggung jawab untuk melindungi hak-hak setiap pihak, terutama perempuan
dan anak-anak akibat perceraian tersebut. Berikut akan dikupas secara mendalam
namun ringkas tentang putusnya pernikahan dalam hukum Islam dan akibatnya,

B. HUKUM PERCERAIAN

Terdapat perbedaan pendapat mengenai hukum asal perceraian, apakah ia bersifat
terlarang (al-hazhr) atau dibolehkan (al-ibahah). Namun, jika merujuk pada literatur
fikih, tampak bahwa mayoritas ulama berpendapat bahwa meskipun perceraian
diperbolehkan, pada dasarnya ia merupakan sesuatu yang harus dihindari dan tidak
dilakukan kecuali karena adanya kebutuhan atau alasan yang mendesak (hajah).*
Perceraian tanpa sebab, termasuk perbuatan yang tidak etis dan kufur nikmat.> Allah
Swt berfirman:

1 Ali al-Syarbaji, al-Usrah al-Sa'idah wa Usus Binatha, Beirut: al-Yamamah, cet i, 2001, hlm. 14

2 Su'ad Ibrahim Shalih, Adhwa' ‘ala Nizham al-Usrah fi al-Islam, Riyadh: Dar ‘Alam al-Kutub, cet-1, 1997 hlm. 17-20.

3 Muhammad Ahmad Siraj dan Muhammad Kamal Imam, Alkam al-Usrah fi al-Syari'ah al-Islamiyyah, Iskandaria: Dar
al-Mathbu'at al-Jami'yyah, 1999 hlm. 9.

4 Syamsuddin Muhammad bin Ahmad al-Khathib al-Syarbini al-Syafi'i, Mughni al-Muhtaj ila Ma'ifahh Ma‘ani Alfazh
al-Minhaj, Beirut: Dar al-Kutub al-llmiyyah, cet-1, 1994, hlm. 5/48.

5 Kamaluddin Muhammad bin Abdulwahid al-Siwasi, Ibnu al-Hamam, Syarh Fath al-Qadir, Beirut: Dar al-Fikr, t.t. 3/465.
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Artinya: “Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan untukmu
istri-istri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya,
dan dijadikan-Nya di antaramu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian
itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berpikir” (QS. Ar-Rum: 21).

Rasul Saw bersabda:

L 4205 e 2155 L6 2 ol B3 g5 2 ol e

Artinya: “Wanita mana saja meminta talak kepada suaminya tanpa alasan maka haram
baginya bau surga.” (HR. Abu Daud, Sunan Abi Daud, 1/676).°

Lebih lanjut, para ulama yang cenderung bahwa hukum asal perceraian adalah
dicegah untuk dilakukan (al-Hazhr) mendalilkan kepada dalil yang banyak dari Al-
Qur'an dan Sunah, antara lain firman Allah Swt:

‘ﬂ_‘ o » - )’ : B
@ Do Gl 1,353 SCL G,

Artinya: “...Kemudian jika mereka mentaatimu, maka janganlah kamu mencari-cari jalan
untuk menyusahkannya...” (QS. An-Nisa": 34).

Ayat ini menunjukkan bahwa talak tanpa hajat merupakan kezaliman, dan ini
terlarang dalam Islam.”

& 8 108 4 A o 8 1A SE 5 G sAsa S 3G

Artinya: “... Kemudian bila kamu tidak menyukai mereka, (maka bersabarlah) karena
mungkin kamu tidak menyukai sesuatu, padahal Allah menjadikan padanya kebaikan yang
banyak” (QS. An-Nisa’: 19).

Ayat ini secara tegas mengisyaratkan bahwa hukum asal talak adalah larangan,
dan bahwa kebolehannya hanya berlaku jika terdapat alasan yang mendesak (hajah).
Hal ini sejalan dengan pandangan bahwa pernikahan merupakan ikatan suci yang
dalam Al-Qur'an disebut sebagai mitsagan ghaliza (perjanjian yang kuat).® Akan tetapi,
ulama sepakat bahwa hukum perceraian dapat berubah sesuai situasi dan kondisi
sebagai berikut:

*  Wajib, apabila kedua juru damai pasangan suami dan istri tidak mampu lagi
mencari solusi untuk mendamaikan keduanya, maka perceraian hukumnya wajib.

6 Ismail Aba Bakr Ali al-Bamiri, Ahkam Al--Usrah, Al-Zawaj Wa Al-Thalaq Baina Al-Hanafiyyah Wa -Syafi'iyyah, Dirasah
Mugaranah, Oman: Dar al-Hamid, cet-1, 2009. hlm. 230.

; s;:’:l dan Imam, Ahkam al-Usrah fi al-Syari'ah al-Islamiyyah, hlm. 15.
Ibid, h, 16
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*  Sansh hukum perceraian menjadi sunzh dalam beberapa keadaan. i antaranya:

1. Isri melalaikan hak-hak Allzh. misalnya meninggalkan shalat secara sengaia

2 lsari buruk perangainya yang menyakiti suaminya. keluarganya. tetangganya.

3. Telah terjadi pertikaian antara pasangan suami dan istri yang berkepangangan

mendapatkan kenikmatan darinya® Terkait tentang bukum mubah dalam

perceraian adalah makruh, karena bukum asalnya adalah dicegah untuk dilakukan
{a-hahn)™ sesuai hadis Nabi Saw:

DB JS.8 ) D L

Arvinya: “Perbustan halal yang paling dibenci Allsh adalsh talsk (censi]” (HR. Abu Dand,

C. PENYEBAB TERJADINYA PERCERAIAN

Putusnya pernikahan, yang dalam fikih Islam disebut inhilal al-zowgj, inhilal mithag 2i-
sewigych, stan whayah a-hapeh ol zawjpyoh, merupakan terlepasnya ikatan perkawinn
yang dibenarkan sccara syari"! Putusnya pernikahan sering kali terjadi bukan karenz
kehendak pasangan suami istri, seperti dalam kasus kematian, Fan (saling melaknat
sumpah), atau fasakh (pembatalan nikah). Namun, dalam beberapa kasus, isal
dapat terjadi karena kehendak salzh satu pihak atau keduanya seperti melalui talzk
mhﬁﬁmmwmmmmwnmmm_u
Penyebab lain putusnya pernikahan adalah adanya putusan pengadilan (al-furash al-
yaitur: i, Zhihar dan Fan.™ Problem rumah tangga yang berakhir f——
admptﬂumdahmrmhmm’;ﬁm praktik poligami dan
mmmmmmmpm
perkawinan yang di dalamnya menyangkut aspek emosi, ekonomi, sosial, serta

9 uﬁhw“*nﬁ‘hw‘" & juz 6, Cairex. . ]

W Sradan mam Abkaw &-Uswh § & Seariah al-ldamiyeah, bim 35 i
11 Al Zoheil A-Fagh o-isdom we adiliouh 916863, ]
12 Sora dam dmam Abbow al-Usah § al-Syarish ol-ldomiyah him 36, )
13 Opic bim 319

14 Angprmm L Nma Anggramm. s, Dwrryanei ‘uw '
dslam Kchungs Padung Pemerbis Erka, cet-1, 2019, b 5. - Kekerasam dalam Rumsh Tanggs (KDRT) dan Pevcrsion

i
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D. MACAM-MACAM PUTUSNYA PERNIKAHAN

1 Cerai Mati (fargah al-mand)
S&dmmwﬁﬂimmmm iz ez
iﬂmmmﬁi_&mwmmmm
ool sndrmve. e o beiks doisk omm ~

2 Talak atau Cerai Talak (al-thalag)
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No. 1 Tahun 1991 tentang Kompilasi Hukum Islam di Indonesia (KHI) Bab
XVI bagian kesatu pasal 115. Oleh sebab itu, talak yang dijatuhkan oleh suami
terhadap istrinya di luar sidang pengadilan. tidak sah menurut hukum yang
berlaku di Indonesia. Dalam naskah Kepribadian Muhammadiyah sebagaimana
diputuskan pada Muktamar Muhammadiyah ke-35, disebutkan bahwa di antara
sifat Muhammadiyah ialah “mengindchkan segala hukum, undang-undang. perasturan,
serta dasar dan falsafah Negara yang sah”.
Bilangan talak yang dimiliki suami
Suami memiliki hak menjatuhkan talak hingga tiga kali. Talak pertama dan
kedua termasuk talak raj’i, sedangkan talak ketiga merupakan talak bain kubra ™
Allah Swt berfirman: ) re
& — QSRS 3 Uyzan G g3 DA
Artinya: “Talak (yang dapat dirujuki) dua kali. Setelah itu boleh rujuk lagi dengan cara
yang ma'ruf atau menceraikan dengan cara yang baik..” (QS. Al-Bagarah: 229).

Ol — - - o .,‘-‘ —~ o gy 1L g 10 “'.';-: "':'<:__
V\LQJ‘:CL»)L’L.‘.LE\;I; :3_@\;;,,-5.-.:;,*:_,;.,4\};»@#,
T - » 2.3 5 =t & N 1 It L Vo~ pos

© 5358 s v e Al e e 3 BB &) Gavg

Artinya: “Kemudian jika si suami mentalaknya (sesudah talak yang kedua) maka perempuan
yang lain itu menceraikannya, maka tidak ada dosa bagi keduanya (bekas suam pertama
dan istri) untuk kawin kembali jika keduanya berpendapat akan dapat menjalankan hukum-
hukum Allah. Itulah hukum-hukum Allsh, diterangkan-Nya kepada kaum yang (mau)
mengetahui” (QS. Al-Bagarah: 230).
Macam-macam talak
* Talak sunni adalah talak yang dijatuhkan suami kepada istri yang telah
menurut sunah Nabi Saw., yang disepakati oleh seluruh fugaha
* Talak bid'i terjadi apabila talak dilakukan diluar prosedur sunah. Talak
bid'i menurut jumhur ulama tetap jatuh, namun pelakunya dianggap telah
melakukan kemaksiatan dan berdosa.**
b. Macam-macam talak ditinjau dari implikasi berakhirnya pernikahan
* Talak raj'i, yaitu talak di mana suami mempunyai hak merujuk istrinya di
masa iddahnya tanpa memeriukan akad baru; yaitu pada talak pertama dan
kedua yang jatuh setelah terjadinya hubungan intim pasutri.®
22 Tim Majelis Tarjih dan Tajdid Pimpinan Pusat Mubammadiyah, Ferwo-fatwe Tarik, Tomes fowab Agoma, jilid &

Suara Muhammadiveh, ces-3, 2019, him_ 35-36.
23 Al-Syarbaji. Al-Usrsh ai-Ssidah him. 174,

24 Abdubjalil Ahmad Al Ahkam o-Usnsh § ab-Syarish ol-Islamiyeh, Iskandaria- Maktabah al-isv’y’, 2001, him. $&
35 Abduljalil, Ahkam al-Usah, him. 91.
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*  Talak bain adalah talak yang suami tidak memiliki hak kembali kepada
istrinya kecuali dengan akad dan mahar baru, dengan rida istri yang ditalak.
Begitu jatuh talak, maka halal sisa mahar yang belum dibayarkan dan tercegah
dari saling mewarisi.Talak bain ini dibagi dua: Talak bain bainuna shughra dan
talak bain bainuna kubra. Pada talak bain bainuna sughra dimungkinkan suami
istri yang bercerai meneruskan rumah tangga dengan akad dan mahar baru
dengan rida istri yang ditalak, misalnya pada kasus talak tebus (khuluk), talak
yang dijatuhkan hakim, dan talak yang dijatuhkan pada istri yang belum
pernah digauli. Sedangkan talak bain bainuna kubra adalah talak di mana suami
tidak dapat rujuk ataupun meneruskan rumah tangga dengan akad dan
mahar baru, tetapi secara temporer haram baginya hingga istrinya menikah
dengan laki-laki lain dan terjadi hubungan intim, kemudian ditalak, atau
ditinggal mati suaminya dan berakhir masa iddahnya. Talak bain bainuna
kubra ini terjadi pada talak ketiga.”®

Perceraian dengan sebab talak mempunyai akibat, baik keharta-bendaan,
keagamaan (syar'iyah) maupun sosial.”” Adapun dampak tersebut mencakup:

a. Dampak kehartabendaan:

1) Keharusan mahar.

Ketika jatuh talak, maka ada suatu keharusan bagi suami untuk membayarkan

mahar istri. Ulama menerangkan bahwa dalam hal ini ada 4 kondisi istri

yang ditalak:

e Istri yang ditalak yang telah digauli dan ditentukan maharnya, hukumnya
sesuai QS. Al-Bagarah ayat 229, yaitu mahar wajib diberikan penuh.

« Istri yang ditalak yang belum digauli dan telah ditentukan maharnya,
maka hukumnya sesuai QS. Al-Baqarah ayat 237, yaitu mahar diberikan
setengahnya.

« Istri yang ditalak telah digauli dan belum ditentukan maharnya,
hukumnya sesuai QS. An-Nisa’ ayat 24, yaitu wajib diberi mahar mitsli. 8

« Istri yang ditalak yang belum digauli dan belum ditentukan maharnya,
maka hukumnya sesuai QS. Al-Baqarah ayat 236, yaitu istri diberikan
mahar mitsli dan tidak ada iddah baginya.

2) Mut'ah adalah sejumlah harta yang ditetapkan oleh hakim dan wajib
diberikan oleh suami kepada istri saat perceraian, sebagai bentuk
penghormatan terakhir, hiburan, serta bantuan moral dan materi bagi istri
dalam menghadapi guncangan emosional akibat perceraian. Pemberian ini
diharapkan dapat membantu istri hingga kondisinya stabil, baik melalui
pernikahan baru atau adanya sumber penghidupan yang lain.”’

26 Ibid 94-96.

27 Athiveh Shagr, Mausu'sh al-Usrah tahta Rigyeh al- Islam :Musykilah al-Usrah, 6/349-362.

28 Mahar mitsli adalah mahar yang besarannya semisal mahar yang diberikan kepada wanita semisalnya di daerahnya.
Sesuai umur, status janda atau perawan dan bagusnya paras. -

29 Slnqt.hhm'dul-l_bnhuukfmhd-ﬂm. 6/351
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3)  Nafkah iddah

Suami wajib memberi nafkah kepada istri yang sudah ditalak selama masa
iddah; jika talaknya adalah talak raj'i atau talak bain, dan istri dalam keadaan
hamil sesuai dengan QS. At-Talaq ayat 6.

4)  Nafkah hadanah

Jika perceraian meninggalkan anak, dan istri yang ditalak mengasuh anaknya
tersebut, maka suami wajib memberi nafkah hadanah.

b. Dampak syar’iyyah

1) Halalnya suami menikah dengan wanita yang sebelumnya tidak boleh
dinikahi karena keberadaan istri.

2) Halalnyaistri yang ditalak menikahi seorang laki-laki selain suaminya, setelah
habis masa iddah talak raj’i, atau setelah talak ba'in.

3) Istri yang ditalak menjadi ajnabiyah (perempuan asing), maka tidak boleh

lagi dilihat auratnya, berkhalwat dengannya, atau melakukan hubungan
suami-istri.

4)  lddah. Merupakan masa tunggu setelah berakhirnya pernikahan. Sebelum

berakhir masa iddah ini, istri yang ditalak tidak boleh menikah dengan laki-
laki lain atau menerima pinangannya.

5)  Ihdad. Masa berkabung bagi istri yang ditinggal mati suami, lamanya sesuai
masa idahnya.

6) Suami berhak merujuk kembali istri yang ditalak talak raj'i selama masih
dalam masa iddah. Namun jika habis masa iddahnya, atau talaknya adalah
talak bain bainuna sughra atau kubra, maka tidak bisa kembali ke istrinya kecuali
dengan rida istri dan sesuai prosedur yang harus diikuti dalam perkara ini.

7)  Suami dan istri yang ditalak dengan talak raj’i saling mewarisi jika salah satu
meninggal pada masa iddah.

c. Dampak sosial
Dampak yang kentara dari perceraian adalah atmosfir pertikaian dan permusuhan
yang melemahkan kekuatan kelompok, demikian juga anak-anak terlantar jika
tidak mendapatkan pengayoman yang baik dari ayah atau ibu mereka.*

3 Khuluk (Talak tebus)

Khuluk (khulu) adalah perceraian dengan tebusan yang dibayar oleh seorang istri kepada
suami yang tidak ia sukai, agar suami dapat menceraikannya. Allah Swt berfirman:
4 1 1z Y 20?2 leams NI o25. 2UE
@ oty I L Ll FES G A 3332 g VT s 36
Artinya: “..... Jika kamu khawatir bahwa keduanya (suami istri) tidak dapat menjalankan
hukum-hukum Allah, maka tidak ada dosa atas keduanya tentang bayaran yang diberikan
oleh istri untuk menebus dirinya...." (QS. Al-Bagarah: 229).

30 Ibid, 6/362.
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Beberapa implikasi khuluk adalah:

* Jatuhnya talak bain, karena istri tidak membayarkan harta kecuali untuk
menebus dirinya, dan ini tidak terjadi kecuali talaknya adalah talak bain.

*  Keharusan tebusan dalam tanggungan istri, apapun bentuk tebusannya,
karena suami menggantungkan talak istrinya dengan penerimaan
tebusan.

* Dengan khuluk ini maka gugur hak-hak kehartabendaan yang
sebelumnya berlaku untuk istri setelah khuluk.*

4. Li'an

Li'an secara bahasa adalah kata dasar dari kata la'ana artinya menolak dan menjauhkan
diri dari rahmat Allah Swt. Istilah ini karena setiap masing-masing dari pasutri melaknat
dirinya sendiri dalam sumpah ke-5 jika mereka berdusta.”? Allah Swt berfirman:

-

) 48 ol sl 53 1) g o 5 s sl G
SIS 5535 @ GuiSl 5o 6 31 e b G151 4y aatd 5
G 38 SIGele Al 2 3 2y 9l 541 A o gl 4
S

Artinya: “Dan orang-orang yang menuduh istrinya (berzina), padahal mereka tidak ada
mempunyai saksi-saksi selain diri mereka sendiri, maka persaksian orang itu ialah empat
kali bersumpah dengan nama Allah, sesungguhnya dia adalah termasuk orang-orang yang
benar. Dan (sumpah) yang kelima: bahwa laknat Allah atasnya, jika dia termasuk orang-
orang yang berdusta. Istrinya itu dihindarkan dari hukuman oleh sumpahnya empat kali
atas nama Allah sesungguhnya suaminya itu benar-benar termasuk orang-orang yang dusta.
Dan (sumpah) yang kelima: bahwa laknat Allah atasnya jika suaminya itu termasuk orang-
orang yang benar” (QS. An-Nur: 6-9).

Putusnya perkawinan dengan cara lian harus dengan putusan pengadilan.

~ Sehingga apabila salah satu pasutri meninggal sebelum putusan hakim, maka masih
- saling mewarisi. Jika suami menjatuhkan talak kepada istri, maka jatuh talak. Apabila
- suami menyatakan dirinya dusta sebelum putusan, maka istrinya tetap halal baginya
‘tanpa memperbarui akad.” Di antara implikasi terjadinya lian adalah terputusnya
ikahan. antara suami-istri untuk selamanya dan terputusnya nasab anak dari

31 Al-Syarbaji, al-Usrah al-Sa'idah, 178. Abduljalil, Ahkam al-Usrah, him.115.
32 Al-Zuhaili, al-Figh al-Islami wa Adillatuh, 7/556,

33 Shaqr, Mausu'ah al-Usrah tahta Riayah al-Islam, 6/ 283.

34 Al-Syarbaji, Al-Usrah al-Sa’dah, h. 186.
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3) Fasakh (Pembatalan Pernikahan)

Fasakh secara bahasa digunakan untuk beberapa makna yang berdekatan, yaitu:
pembatalan, penghilangan, pembuangan, dan pemisahan; makna-makna bahasa ini
mempunyai titik temu berupa perubahan dan perpindahan.”” Dalam istilah fikih
dapat diartikan sebagai pelepasan ikatan akad,”® atau mencabut hukum akad dari
asalnya seperti tidak pernah terjadi.”’” Dalil dibenarkannya fasakh dalam hukum Islam
di antaranya hadis riwayat Zaid bin Ka'ab, bahwa Rasulullah mengawini seorang
perempuan dari Suku al-Ghifar, beliau melihat kulit pinggangnya berwarna putih
(sebagai suatu kelainan), lalu Nabi berkata kepadanya, “Pakailah pakaianmu, dan
kembalilah ke keluargamu”*® Dalam hadis ini Nabi Saw. menfasakh nikah karena
sebab aib yang beliau ketahui. Fasakh terjadi karena sebab yang menghalangi sahnya
pernikahan, atau sebab yang sebenarnya tidak menghalangi sahnya perkawinan. Sebab
ini mungkin tidak diketahui sebelumnya oleh kedua pasangan suami-istri atau baru
ada selepas akad nikah. Fasakh perkawinan bisa terjadi setelah masalahnya diajukan
ke pengadilan. Hal ini untuk memastikan memang ada hal yang membenarkan
dilakukan fasakh, dan sebagai jaminan atas hak-hak yang diakibatkannya. Ulama
fikih menyebutkan banyak hal yang melandasi dilakukannya fasakh. Di antara hal

terpenting adalah:
»  Diketahui adanya hubungan persusuan yang menjadi sebab diharamkan
pernikahan.

«  Adanya aib atau kelainan, misalnya impoten, mandul, gila, sakit lepra, sakit
kelamin membahayakan.

*  Kesulitan memberikan nafkah.

+  Islamnya salah satu pasutri.

»  Tidak kafaah dan mahar kurang dari mahar mitsli.

*  Menghilangnya suami dari rumah dan tidak ada kabar atau tidak kunjung
kembali.

«  Adanya mudarat atas diri istri karena suami.”’

Adapun implikasi hukum dari terjadinya fasakh pernikahan, antara lain*’:

*  Terkait mahar. menurut jumhur ulama sepakat akan kewajiban membayarkan
mahar bila telah terjadi hubungan intim pasutri. Namun jika fasakh terjadi
sebelum terjadi hubungan intim pasutri, maka tidak wajib mahar, apabila
fasakh disebabkan dari pihak istri sebagaimana firman Allah Swt dan hadis
Nabi Saw:

35 Muhammad bin Makram Ibnu Manzhur, Lisan al-Arab, Beirut: Dar Shadir, cet-3, t. t., 11/180. Muhammad bin Muham-
mad bin Abdurrazzaq al-Husaini Abulfaidh Murtadha al-Zabidi, Taj al-Arus min Jawahir al-Qamus, t.tp.: Dar al-Hidayah,
Lt 7/319.

36 Jalaluddin Abdurrahman bin Abi Bakr al-Suyuthi, al-Asybah wa al-Nazhair, Beirut: Dar al-Fikr, t.t., him. 313.

37 Abul Abbas Syihabuddin Ahmad bin Idris bin Abdurrahman al-Maliki al-Qarafi, al-Furug Anwar al-Buruq fi Awa'i al-Fu-
rug, t. tp.: ‘Alam al-Kutub, t.¢., jilid. 3 hlm. 269.

38 Ahmad bin Hanbal, Musnad Ahmad, Beirut: Muassasah al-Risalah, hadis no 16075, 3/493.

39 Athiyah Shagr, Mausu'ah al-Usrah tahta Ri'ayah al-Islam ;Musykilah al-Usrah, 6/299. Siraj dan Imam, Ahkam al-Ustah, h.115.

40 Muhammad bin Abdurrahman al-Dimasqi al-Syafi'i, Rehmat al-Ummah fi Ikhtilaf al-Aimmah, Baghdad: Maktabah As'ad,
cet-1,1991, h. 221,
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pemberian dengen penuh kerelaan_~ (QS. An-Nisa™ 4).

.
<4 l)a‘

S -,-4~+
Artinya: “Bagimya mahar dengan apa yang telsh menimpanya.”
e  Mut'sh; jumhur ulama berpandangan bahwa jika sebab fasakh berasal dari
suami maka wajib memberikan mut’'ah.*
dalam kasus fasakh ©
e  Nafkah; jika fasakh disebabkan oleh hal terkait akad, seperti aib atau gharar.
sejenisnya, maka bagi istri nafkah ®

6. &
Secara etimologis, ila’ berasal dari kata yang berarti menzhan diri dengan sumpah
tepat empat bulan, maka tidak termasuk dalam kategori ila”* Allah Swt berfirman:

& -

& ks 5B A BB S il Rl e kel
Artinya: “Kepada orang-orang yang meng-ilaa’ istrinya diberi tangguh empat bulan
(lamanya). Kemudian jika mercka kembali (kepada istrinys), maka sesungguhnya Allsh Mahs
Pengampun lagi Maha Penyayang. Dan jiks mereka berazam (bertetap hati untuk) talak.

maka sesungguhnya Allsh Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.”™ (QS.Al-Bagarah:
226-227).

© Jika istri dikenai sumpah ila’, ia berhak meminta suami membatalkan sumpah
dq;atmmga;uhnpahnkcpmgadlhnrmgad:hnahnmunumhkmsmm:

12 M bmemad bim Abdurraiman al-Maghribi. Mawshib o-Jail Beirus: Dar al-Fik, cet-2. 1978, 4/140.
43 Al-Syarbini Maghs &-Makes 3440
45 Adkoh Shagy, Mo - Useah ke R g -l Musyoloh o-Usah, 6,363
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tetap menolak, pengadilan akan memerintahkan suami menjatuhkan talak. Apabila
suami tetap enggan, maka pengadilan yang akan menjatuhkan talak ¥

7. Zhihar

Secara bahasa, zhihar berasal dari kata azh-Zhshr yang berarti punggung. Secara istilah.
zhihar adalah ucapan seorang suami yang menyamakan istrinya dengan perempuan
Zhihar merupakan bentuk talak pada masa jahiliyah. Jika seorang suami marzh, iz
akan berkata kepada istrinya, “Bagiku kamu seperti punggung ibuku ~ Ucapan ini membuat
istri haram digauli, tetapi tidak jatuh talak. Suami istri tetap dalam ikatan pernikahan,
namun tanpa hubungan suami istri. Praktik ini menjadi salah satu bentuk pelecehan
mhadappemnpuanpadamasaﬂﬂﬁychDasrhnknnmyaadahhﬁmun Allah Swr

o)fJ»-v z-f-"j\;“\‘w d‘ﬁ-—v‘@‘n—g\é 52 -:<-e..3, 3
S35a B iglS e Sl 3.-'\‘" oSTPE }ﬂ*mdb‘,.ui}f G
,1;.;\.&,..,,,&”;\;\..\:;;&!3., 555 2,55 16 U
f,’L‘LL’CL:';r'J"U’t—':J‘J“Jf\Z‘U':‘:J:G— a\.._c.’-l‘- ...9

i
& 1o 215 5, 05 0 582 3y o e st s,
W‘Mmmmmiuh(nw istrims
sebagai ibunya, padahal) tiadalah istri mereka itu ibu mereka. Ibu-ibu mercka tidak Lo
hanyalah wanita yang melahirkan mereka. Dan sesungguhnya meveka sungguh-smgouh
mengucapkan suatu perkataan mungkar dan dusta. Dan sesungguhnya Allsh Maha Prmas
lagi Maha Pengampun. Orang-orang yang menzhihar istri mereka, kemmdian mereka
hendak menarik kembali apa yang mereka ucapkan, maks (wajib atasmya) memerdekaiom
mendapatkan (budak), maka (wajib atasnya) berpuasa dua bulan berturut-norut sebeiom
itulah hukum-hukum Allah, dan bagi orang kafir ada siksaan yang sangat pedih ™ (QS.
Al-Mujadalah:2-4).
puasa dua bulan berturut-turut, atau memberi makan 60 orang miskin, sebagaimana

45 Al-Syarbaji. Al-Usrah al-Saidsh. b 182 Wizarah al-Awgaf wa al-Syw'un al-ishmeyyah al-Kuwait, oMo s & Fghoat
fyyeh, Kuwait-Dar al-Salasil. cet-2. 1404 H., 7/231

46 Al Zuhaili, Al-usrh of-muslimab b 339.

47 Sayyid Qathb Ibrahim Husain al-Syaribi, Fi Zhilsl Al-Qur's, Beirut. Cairo: Dar al-Syurug, cee-17, I H 43805
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dijelaskan dalam QS. Al-Mujadilah: 2-4. Dalam hal ini, istri dapat mengajukan perkara
ke pengadilan. Pengadilan dapat memaksa suami yang men-zhihar untuk menunaikan
kafarat dan kembali menggauli istrinya demi menghilangkan mudarat. Jika suami
tetap menolak, pengadilan berwenang menjatuhkan talak.*®

8. Perceraian pengadilan (al-tafriq al-gadhai)

Perceraian pengadilan (al-tafrig al-gadhai) merupakan pelepasan ikatan akad nikah
dengan putusan hakim baik secara cepat atau lambat, berdasarkan perintah syara’
(agama), atau permohonan salah satu pasutri.*® Pengakhiran hubungan suami istri
melalui putusan hakim dapat terjadi atas permohonan salah satu pihak, misalnya
karena pertengkaran, mudarat, tidak ada nafkah, atau tanpa permohonan, seperti
dalam kasus salah satu pasangan murtad.’® Sekalipun hak talak berada di tangan
suami, namun syariat Islam memberikan hak kepada istri untuk menempuh jalur
pengadilan untuk memisahkan antara dirinya dengan suaminya dalam beberapa kasus
yang membuat urusan rumah tangga tidak berjalan lurus.’" Allah Swt berfirman:

: s

& o QLTS 3 Gisan B
Artinya: “... Setelah itu boleh rujuk lagi dengan cara yang ma'ruf atau menceraikan dengan
cara yang baik....." (QS. Al-Bagarah: 229).

Ayat ini menunjukkan bahwa perkara hubungan suami-istri harus tegak

berdasarkan hak-hak yang ditetapkan agama Islam; yaitu menahan dengan cara yang
patut, atau menceraikan dengan baik. Jika suami dapat melaksanakan ketentuan
agama ini, maka itu baik, namun jika tidak, maka hakim punya kewenangan untuk
menjatuhkan perceraian guna menghilangkan kemudharatan.’

L e 4 XY ERR AT o
& - Lyl e A8 Y; ...
Artinya: “...... anganlah kamu rujuki mercka untuk memberi kemudharatan, karena dengan
demikian kamu menganiaya mereka....." (QS. Al-Baqarah: 231).
Ayat ini menambahkan ketentuan larangan menahan istri justru untuk memberi

kemudharatan, dan dikategorikan sebagai kezaliman, baik atas diri istri atau hukum
Allah, yang mengakibatkan ketidak-harmonisan pergaulan pasutri dan hilangnya

48  Al-Zuhaili, Al-usrah al-Muslimah, him. 240,

49 Athiyah Shagr, Mausu'ah ol-Usnah tohts Ri'gyah al-lslam :Musybilah al-Usrah, 6/334.

50 Wizarah al-Awgaf al-Kuwaitiyyah, Al-mausuah al-fighiyysh al-kuwaitiyyah, 6/29

51 Su'ad Shalih, Adiwy’ ‘sla Nizham al-Usrh, him. 165.

52 Abu Bakr Muhammad bin Abdullah fbnu al-‘Arabi, Ahkam Al-Qur'an, Beirut: Dar al-Kutub al-Timiyzh, 1988, 1/270.

|
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berbagai kemaslahatan nikah. Dan jalan untuk mengangkat kemudharatan atas diri
istri adalah dengan perceraian.”

) _ £ 22 3 o .
QLSS Lty A 58 i 2 %6 4N G 622 3

Artinya: “Jika keduanya bercerai, maka Allah akan memberi kecukupan kepada masing-
masingnya dari limpahan karunia-Nya. Dan adalah Allah Maha Luas (karunia-Nya) lagi
Maha Bijaksana” (QS.An-Nisa’: 130).

Ayat ini memberikan izin untuk bercerai jika perdamaian tidak mungkin tercapai.
Dalam kondisi tersebut, perceraian lebih baik daripada mempertahankan hubungan
yang buruk. Jika pasangan tidak sepakat untuk berpisah, hakim dapat turun tangan
dan memutuskan perceraian guna menyelesaikan konflik.”* Rasulullah Saw bersabda:

e Y 572 Y
Artinya: “Tidak boleh membahayakan diri dan membahayakan orang lain.” (HR. Ahmad,
Malik, dan Ibnu Majah)

Secara akal, tujuan utama pernikahan adalah memberi ketenangan jiwa dan
raga bagi pasangan, yang berdampak positif bagi pembangunan masyarakat dan
keberlangsungan manusia. Namun, tidak semua pernikahan berjalan harmonis.
Ketegangan dan konflik bisa membuat hubungan menjadi beban yang menyakitkan
dan jauh dari tujuan semula. Jika nasihat dan upaya damai tidak berhasil, maka
perceraian dibolehkan demi kehidupan yang lebih baik.”

E. RUJUK

Rujuk (al-raj'ah) adalah mengembalikan istri kepada pernikahan semula setelah talak
raj'i, selama masih dalam masa iddah. Dasar hukum rujuk adalah Al-Qur’an, Sunah,
dan ijma’. Allah Swt berfirman:

s & -2 T 2 S ST
& - SIS 01 5L 3 4 Bass 35 S
Artinya: “... Dan suami-suaminya berhak merujukinya dalam masa menanti itu, jika
mereka (para suami) menghendaki ishlah.....” (QS.Al-Bagarah: 228).
Ayat ini menunjukkan bahwa suami dari wanita yang di-talak raji paling berhak

merujuk istrinya pada masa menunggu; hal ini menunjukkan kepada tetapnya nikah.™
Dalam sebuah hadis, dari Umar ra. bahwasanya Rasullah Saw. menalak Hafshah,

53 Muhammad al-Thahir bin ‘Asyur, Al-Tahrir wa al-Tanwir, Tunis: Dar Sahnun, 2/422 dst

54 Al-Qurthubi, Al-Jami’ li Ahkam Al-Qur'an, Beirut: Dar al-Kutub al-Timiyah, 1988, 5/262.

55 Muhammad Abu Zahrah, Al-Ahwal al-Syakhshiyyah, Cairo: Dar al-Fikr al-Arabi, 17, 280

56 Ahmad Faraj Husain, Ahkam al-Usrah fi al-Islam, al-thalaq wa Huquq al-Aulad wa Nafaqat al-Aqarib, Beirut: al-Dar
al-Jami‘iyyah, 1998,
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' ) 7 . by - .uami apabila mentala
kemudian merujuknya.”” Ulama juga ber-ijma’ bahwa seorang suami ap abilé e dk

. 3 = s 58 c s |2 $ rujuk, ada
di bawah tiga baginya hak rujuk dalam masa iddah.”® Untuk melakukan rujuk, a

beberapa syarat yang harus dipenubhi:

*  Rujuk ada setelah talak raj’i, baik yang dijatuhkan suami atau hakim. | |

*  Rujuk dapat dilakukan apabila talak terjadi setelah adanya hubungan intim pasutri.

*  Istri yang ditalak masih dalam masa ‘iddah.

*  Perceraian sebelum rujuk bukan karena pembatalan (fasakh) akad nikah.

* Jenis talak bukan talak tebus (khuluk).

*  Rujuk berupa hal yang langsung terlaksana, tidak digantungkan kepada syarat
atau waktu mendatang.

*  Bahwa suami yang hendak rujuk mempunyai keahlian untuk melaksanakan akad
nikah®°

1. Tata Cara Rujuk

Terdapat dua cara rujuk, yaitu rujuk dengan perkataan dan rujuk dengan tindakan.
Ulama fikih sepakat bahwa rujuk sah dilakukan dengan perkataan yang jelas, seperti
mengatakan kepada istri dalam masa iddah, ‘Aku merujukmu’ atau ‘Aku mengembalikanmu
sebagai istriku’ atau dengan kata lain yang semakna. Jika yang digunakan adalah kata
kinayah (kiasan), seperti “engkau di sisiku seperti sebelumnya,” maka harus dikuti dengan
niat rujuk.

Sedangkan rujuk dengan perbuatan, menurut jumhur ulama sah; misalnya dengan
hubungan badan atau pendahuluannya yang dilakukan dengan syahwat dan niat
rujuk. Syafi'iyyah berpendapat bahwa rujuk dengan tindakan secara mutlak tidak sah,
karena menurut mereka, pada kondisi itu, wanita dalam posisi talak raj'i itu ajnabiyah
(orang asing) bagi suami. Oleh karena itu, tidak halal baginya bersenggama. Rujuk di
masa ‘iddah dikategorikan pengulangan akad nikah. Sebagaimana akad nikah, tidak

sah kecuali dengan perkataan yang menunjukkan hal tersebut, maka begitu juga
dengan rujuk.*

2. Pandangan Maijlis Tarjih Muhammadiyah tentang Prosedur Rujuk

Majelis Tarjih berpendapat bahwa sebagaimana talak harus dilakukan sesuai hukum
yang berlaku di Indonesia, maka rujuk pun harus dicatat dan dilakukan di hadapan
Pegawai Pencatat Nikah serta disaksikan oleh dua orang saksi, sesuai dengan Bab XVIII
Bagian Kesatu Pasal 164, 165, dan 166 Kompilasi Hukum Islam (KHI)."!

57 HR. Abu Daud 2283

58 Al-zuhaili, Al-Figh al-Islami wa Adillatuh, 9/6987.

59 Op.Cit, 22/108.

60 Op.Cit 22/110-112,

61 Tim Majelis Tarjih, Fatwa-fatwa Tarjih, jilid 8, h.35.
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F. AKIBAT DAN KONSEKUENSI PERCERAIAN

Hukum Islam mengatur akibat dan konsckuensi dari putusnya pernikahan —dalam
makna perceraian secara umum. Berikut beberapa akibat dan konsckuensi perceraan

1. Hadanah
Kata hadanah berasal dari bahasa Arab hidn, yang secara etimologis berarti ambung-
bagian tubuh dari bawah ketiak hingga pinggul- atau sisi tubuh seperti dada dan
kedua lengan. yang menunjukkan makna mendekap atau memehuk ke sisi :ui‘r.;':'.':
Menurut syara’, hadanah adalah hak pengasuhan anak yang diberikan kepada pihak
tertentu. Hadanah juga diartikan sebagai upaya merawat dan menjaga anak vang
belum mampu mengurus dirinya sendiri, karena belum mencapai usia memarz idapat
membedakan yang baik dan buruk).*’ Definisi secara syars” lainnya adalah meTge
siapa yang belum mandiri dalam urusannya, mendidiknya. dan melindunginya dari hal
yang membinasakannya atau membahayakannya ** Hukum hadanah ini wajib; karenz
sebagaimana wajib menafkahinya dan menyelamatkannya dari kebinasaan ** Oleh
karena itu, hadanah menjadi hak bersama, di mana anak berhzk untuk mendapatkan
sabda Nabi Saw: . .
N

Artinya: “Engkau (ibu) lebih berhak atas anak selama engkau befum menikah lagi ™ (HR
Abu Daud)

berhak. Mereka adalah kerabat anak dari pihak perempuan ® Dalam fikih kslam.
urutan orang yang berhak memelihara anak dari pihak perempuan adalah- ibu
dari ayah, kemudian setiap orang yang termasuk mahram dan berhak mendapar
istri yang ditalaknya, dan istri mengambil hak hadanah atas anak-anaknya. maka
mengasuh, sebagaimana tertuang dalam QS. Al-Bagarah: 233.%"

62 Al Majuddin Abu Thahir Muhammad bin Ya'qub. d-Faincabe® AQums - Mk, Beiret: Muassasah oi-Rosais,
2005, 1190...

63 OpC 10/7295-7296

64  Abu Ibrahim lzzuddin al-Amir al-Shan'ani. Subed af-Salas, Cairoc Dar al-Hadis, ., 2/330

65 Op.Cx. 107296

66 uumw&muaumummum;uua-
“Thad. Beirut: Muassasah al-Risalah, cet xxvii, 1994, 5402

67 Op.Cx10/7315.
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Ketika anak telah melwati usia mumayiz, maka dia boleh memilih di antara ibu
dan ayahnya, sesuai sabda nabi Saw tatkala ada ibu dan bapak scorang anak berebu
hak asuh. Sebagaiamna Rasulullah Saw bersabda:

“Wahai anak, ini bapakmu dan ini ibumu, ambil tangan salah satu dari keduanya yang
engkau kehendaki.” (HR. Abu Dawud)®

2. Hadanah dalam Hukum Indonesia

UU No 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan belum mengatur secara tegas masalah
sengketa hak asuh yang ditimbulkan oleh perceraian. Namun Kompilasi Hukum
Islam menegaskan bahwa anak yang belum mumayiz atau belum berumur 12 tahun
adalah hak ibunya.®”

3. Gono-Gini

Gono gini atau harta bersama adalah harta yang berhasil dikumpulkan selama
berumah tangga schingga menjadi hak berdua suami dan istri. Dalam perspektif
hukum Islam, harta gono-gini bisa ditelusuri melalui pendekatan giyas dan ijtihad,
yang biasanya disebut dengan konsep syirkah (kerja sama). Pandangan hukum Islam
yang memisahkan harta antara suami dan istri sebenarnya memudahkan dalam
menentukan mana harta yang dimiliki oleh suami, mana yang dimiliki oleh istri, serta
membedakan harta bawaan masing-masing sebelum pernikahan. Selain itu, hal ini
juga membantu dalam mengidentifikasi harta yang diperoleh secara terpisah selama
pernikahan, serta harta bersama (gono-gini) yang diperoleh selama masa pernikahan.
Pemisahan harta ini sangat bermanfaat untuk mengklarifikasi kepemilikan harta saat
terjadi perceraian di antara mereka.””

Ketentuan hukum Islam di atas tetap berlaku hingga berakhirnya perkawinan atau
salah seorang dari keduanya meninggal dunia. Di Indonesia, harta gono-gini juga diatur
dalam Pasal 35-37 Undang-Undang No. 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan, dan Pasal
85-97 Kompilasi Hukum Islam (KHI). Undang-undang dan KHI tersebut menyatakan
bahwa apabila perkawinan putus, baik karena perceraian maupun karena kematian,
maka masing-masing mendapatkan separuh dari harta bersama yang diperoleh selama
perkawinan berlangsung. Majlis Tarjih Muhammadiyah ketika menjawab masalah
terkait gono-gini, juga memfatwakan bahwa bagian istri adalah separuh dari semua
harta benda yang dikumpulkan selama perkawinanya dengan suaminya.”’

68 Husain bin Audah al-'Uwayisyah, al-Mausu'ah al-Fighiyyah al-muyassarah fi figh al-Kitab wa al-Sunah al-Muthahharah,
Oman: al-Maktabah al-Islamiyah, Beirut: Dar ibn Hazm, cet i, 1429 H,, 5/415.

69 Kompilasi Hukum Islam (KHI) di Indonesia bab XVII pasal 149 ayat d.

70  Zahri Hamid, Pokok-Pokok Hukum Perkawinan [slam dan UU Perkawinan di Indonesia, Jakarta: Bina C ipta, 1999, h.
110-111

71 Tim Majelis Tarjih dan Tajdid Pimpinan Pusat Muhammadiyah, Fatwa-fatwa Tarjih, Tanya Jawab Agama, Jilid 4, Y ria:
Suara Muhammadiyah, cet-9, 2009, h. 261. ERERASLG A & Togyshorts
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4. Iddah (masa tunggu)

Iddah (masa tunggu) berasal dari bahasa Arab al-iddah yang secara bahasa berarti
“bilangan” atau “hitungan.” Dalam terminologi fikih, iddah adalah masa yang harus
dijalani seorang wanita untuk menunggu sebelum ia diperbolehkan menikah lagi
dengan pria lain. Masa ini bertujuan untuk memastikan rahim dalam keadaan bersih.
sebagai bentuk ibadah (ta'abbud), serta sebagai upaya memberi waktu bagi wanita untuk
berduka dan menenangkan diri setelah kehilangan suaminya.™ Dari definisi di atas.
diketahui bahwa sebab wajibnya ‘iddah terjadi karena satu dari dua hal:

Pertama, kematian suami meninggalkan istri, baik istri sudah digauli atau belum
digauli. Allah Swt berfirman:

/ 2

@ o ey 43l ) el A 153 O350 S Sy 3
Artinya: “Orang-orang yang meninggal dunia di antaramu dengan meninggalkan istri-istri
(hendaklah para istri itu) menangguhkan dirinya (ber‘iddah) empat bulan sepuluh hari....”
(QS.Al-Baqarah: 234),

Kedua, terjadinya perceraian antara pasutri pada waktu suami hidup: baik melalui
talak atau lainnya, seperti fasakh, dengan syarat perceraian terjadi setelah adanya
hubungan intim. Allah Swt berfirman:™

@ woor Bl Lylaly Sl Sa3EIaS LA 2L 1 230 G

Artinya: “Wahai Nabi, apabila kamu menceraikan istri-istrimu, hendaklah kamu ceraikan
mereka pada waktu mereka dapat (menghadapi) idahnya (vang wajar), dan hitunglah waku
idah itu ....." (QS. At-Talaq: 1).

&_ 5 .. 2o v anEo®
@ ogys b SRl G A CHU

Artinya: “ Wanita-wanita yang ditalak handaklah menahan diri (menunggu) tiga kali
qure’..” (QS. Al-Baqarah:228).

Sele 10108 54525 31 8 e sl 8 el s Gl G
@ N Bl Saimsy GRS i e

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, apabila kamu menikahi perempuan-perempuan
mukminat, kemudian kamu ceraikan mereka sebelum kamu mencampurinya. tidak ada masa

idah atas mereka yang perlu kamu perhitungkan. Maka, berilah mercka mutah (pemberian)
dan lepaskanlah mercka dengan cara yang sebaik-baiknya “(QS. Al-Ahzab: 49).

72 Al-Zuhaili, Al-Usrah al-Muslimah, h. 344.
73 Su'ad Shalih, Adhwa'‘ala Nizham al-Usah, h. 181
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